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Pendahuluan

Teori organisasi pada prinsipnya membahas keterkait-
-an antara faktor-faktor internal dan eksternal organisasi
serta keefektifan organisasi. Konfigurasi desain organisasi
menjadi pusat bahasan, sebab itu perkembangan dan
pemodifikasian konfigurasi Mintzberg dibahas dalam
artikel ini. Teori organisasi menarik dipelajari karena
berbagai pendekatannya memberi dasar untuk memahami
serta mendiagnosis organisasi secara sistematis dan ilmiah.
Berdasarkan landasan teori yang kuat, hasil anahsls
organisasi dapat dipertanggung jawabkan.

Artikel ini membahas keterkaitan antara relevansi teori
organisasi, esensi dan tantangan perkembangan teori serta
penerapannya. Perkembangan teori organisasi sangat
berkaitan dengan faktor lingkungan dan teknologi. Artikel
ini tidak bertujuan membahas semua teori organisasi dan
perkembangannya akan tetapi lebih bermaksud memberi
insight mengenai permasalahan teori organisasi, perkem-
bangan dan penerapannya.

Aplikasi teori organisasi memungkinkan konsultan
mendiagnosis organisasi dan memberi rekomendasi untuk
meningkatkan keefektifan organisasi. Keefektifan organi-
sasi diukur misalnya berdasarkan besarnya laba yang
diperoleh pertahun, besarnya angka pertumbuhan pen-
dapatan dan besarnya segmen pasar. Penyempurnaan teori-
~ teori tertentu menjadi pusat pembahasan. T: antangan teori

organisasi dalam menyikapi munculnya pendekatan-

pendekatan baru pertu dipahami dengan saksama. Tanpa

didasari teori organisasi yang relevan dan aplikabel, peng-

analisis organisasi tidak akan memperoleh hasil analisis
- yang sahih.

Dalam menganalisis organisasi setidaknya ada dua
pertanyaan utama yang perlu dipertimbangkan. Pertama:
“Sejauh mana teori yang akan dipergunakan relevan?
Kedua: Bagaimana teori tersebut akan diaplikasi 7 Secara

-singkat dapat disimpulkan bahwa relevansi teori organisasi
dan penerapannya memegang peranan sangat penting
untuk menganalisis organisasi.

43

Modifikasi Teori

Teori organisasi tidak selalu mudah d1paham1 karena
teori tersebut membahas organisasi yang bersifat abstrak
dan multi dimensi. Definisi yang dikemukakan para pakar
tampaknya sederhana tetapi organisasiitu sendiri sangat
kompkleks dan dinamis. General Theory yang dikemuka-
kan oleh Bertafanfy (1973) dan Natural System Models
yang dikemukakan oleh Scotts (1987) misalnya, menarik

. dibicarakan namun perlu diterjemahkan dengan seksama

agar dapat dipergunakan sebagai pendekatan diagnosis
yang praktis. Banyak teori utama organisasi masih
bertahan cukup lama dan bahkan dalam hal tertentu masih
relevan. Teori-teori tersebut sering dipergunakan pada
replikasi penelitian, namun tidak j Jarang pula teori-teori
yang kurang relevan dipergunakan untuk menganalisis
organisasi.

Teori teknologi dari Woodward (1965), dan Perrow
(1967) sering dipergunakan untuk menganalisis teknologi
dalam ‘perusahaan. Konfigurasi desain organisasi
Mintzberg (1979) sering dipergunakan sebagai acuan

~penelitian desain organisasi. Beberapa aspek teori-teori

tersebut cukup relevan namun penyempurnaan teori terse-
but perlu dipertimbangkan sebab perkembangan teknologi
selama dua puluh tahun sangat pesat. Karakteristik organi-
sasi banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Konsep
organisasi virtual misalnya banyak diadopsi oleh
p'erusahaan-perusahaan baik di dalam dan luar negeri.
Batasan organisasi menjadi semakin tak jelas karena
jangkauan dan interaksi organisasi sangat luas.

Salah satu pokok bahasan teori organisasi ialah desain
atau konfigurasi organisasi. Konfigurasi Mintzberg
bertahan cukup lama dan bahkan hingga saat ini masih
sering dipergunakan. Lars Groth (1999) mengkoreksi
konfigurasi organisasi yang dikemukakan oleh Mintzberg.
Koreksi tersebut didasarkan atas konsekuensi logis per-
kembangan teknologi. Groth mengemukakan lima desain
organisasi. Tiga desainnya merupakan penyempurnaan
desain Mintzberg: flexible machine bureaucracy
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merupakan perkembangan dari machine bureaucracy, joy-
stick design merupakan perkembangan dari simple struc-
ture, dan interactive adhocracy merupakan perkembang-
an dari adhoccracy. Kedua desain temuan barunya ialah:
meta-organization dan organized clouds. Kelima desain
itu masih perlu diuji namun kelima desain tersebut layak
diperhitungkan karena memperkaya teori organisasi.
Konfigurasi-konfigurasi baru tersebut muncul sebagai
hasil penelitian yang didasari oleh perkembangan infor-
masi teknologi.

Konfigurasi machine bureaucracy Mintzberg bersifat
statis dan kurang fleksibel karena memiliki banyak stan-
darisasi untuk menjamin efisiensi organisasi. Konsekuensi
logis pengaplikasian teknologi (komputer) membuat
desain tersebut bersifat jauh lebih fleksibel. Dewasa ini,
perusahaan/pabrik jauh lebih mudah memproduksi ber-
bagai macam produk dalam waktu relatif singkat. Peng-
gantian proses produksi A ke proses produksi B tidak lagi
merupakan permasalahan serumit dua dawarsa yang lalu.
Perubahan proses produksi tidak mempengaruhi efisiensi
dan efektifitas proses produksi. Kunci transformasi
organisasi klasik ini terletak pada transisi /7-based dari
standarisasi yang inflesiksibel menjadi standarisasi
fleksibel yang didukung oleh banyak koordinasi internal.
Hiperautomatisasi, pemerograman aktivitas rutin dan
koordinasi implisit secara terpadu membuat organisasi
menjadi lebih luwes. Groth memodifikasi konfigurasi
machine bureaucracy dan menamakan konfigurasi
barunya flexible machine bureaucracy.

Joystick organization dideskripsikan sebagai desain
harapan para wirausahawan, karena desain ini mendaya-
gunakan kemampuan komputer untuk menyediakan semua
informasi penting secara rinci pada manajemen puncak.
Kegiatan-kegiatan karyawannya dipantau melalui kompu-
ter. Manajemen puncak dimungkinkan berinteraksi dengan
semua stafnya melalui sistem komputer terpusat. Desain
ini tergantung pada regulating model yang mendayaguna-
kan secara maksimum aspek pengendalian dan peng-
otomatisasian teknologi informasi. Pada simple structure
Mintzberg, peranan komputer sebagai pusat pemantauan
.dan pengendalian tidak dibahas secara eksplisit.

Interactive Adhocracy merupakan salah satu desain
yang cukup rumit. Pada desain adhocracy Mintzberg,
koordinasi bersifat mutual adjustmert. Pada umumnya,
hal tersebut berorientasi pada kreativitas tim dalam

memecahkan persoalan yang unik. Desain ini sangat -

bergantung pada intensitas komunikasi dan membutuhkan
banyak waktu serta tenaga untuk melakukan koordinasi.
Perusahaan dengan desain adhocracy kurang dapat
bersaing secara efisien dengan perusahaan lain dalam
menawarkan produk atau layanan standar.

Desain interactive adhocracy memungkinkan setiap
anggota organisasi saling berkoordinasi melalui suatu
sistem. Agen perjalanan misalnya melakukan pemesaan
tiket pesawat pada perusahaan penerbangan tanpa harus
berkomunikasi secara langsung. Komunikasi dilakukan
melalui komputer sistem. Fungsi utama organisasi pada
desain ini merupakan suatu model yang secara cermat
terdapat dalam komputer sistem. Desain ini berupaya
mengurangi komunikasi namun tetap mempertahankan
kreativitas anggotanya. Desain interactive adhocracy ini
tergantung pada mediating model yang menyediakan
peralatan untuk bekerja dan sarana untuk berkomunikasi.

Meta-Organization merupakan konfigurasi baru dari
Groth. Desain ini terdiri dari beberapa perusahaan yang
memiliki keterkaitan usaha dan dikoordinasi dalam satu
sistem. Perusahaan mobil yang memasukkan subkontrak-
tornya kedalam struktur organisasinya merupakan contoh
desain ini. Perusahaan-perusahaan yang terpisah tersebut
dipadukan agar mereka dapat mengikuti irama kerja
perusahaan mobil tersebut sehingga dengan demikian akan
mendukung keefektifan organisasi. Menurut Groth desain
ini memiliki dua bentuk yaitu Supplier Cluster dan Equal
Partnership. ' : ‘

Organized Cloud merupakan bentuk konfigurasi
organisasi diluar konsep organisasi klasik sebab ia lebih
merupakan pengorganisasian tingkat tinggi. Berbeda
dengan Meta-organization, konfigurasi ini mengkoordi-
nasi organisasi-organisasi dalam cakupan yang lebih
spesifik dan sempit akan tetapi jumlah organisasi yang
tergabung didalamnya relatif besar. Performa yang tinggi
dan on-line database system memegang peranan penting
dalam membentuk inti Organization Clouds. Dewasa ini
banyak perusahaan perdagangan (trading companies)
memper-gunakan konfigurasi ini.

Pada konsep strategi organisasi, Nicholson dkk. (1990)
meléngkapi empat dimensi strategi Miles & Snow (1978
menjadi lima yaitu defender, prospector, analyzer, hy-
brids (kombinasi defender dan prospector) dan reactor.
Strategi Aybrids merupakan tipologi strategi tambahan
pada keempat strategi Miles dan Snow.

Konsep teori organisasi klasik yang masih relevan da-
pat dipergunakan sebagai kerangka acuan analisis. Kendati
demikian pemikiran proaktif kreatif terhadap teori-teori
tersebut tetap penting. Konsep keefektifan organisasi yang
disajikan oleh Robbins (1991) diadopsi dari berbagai teori
masih relevan akan tetapi content dari setiap pendekatan
keefektifan organisasi perlu dipertim-bangkan. Keempat
pendekatan tersebut adalah goal attainment, system ap-
proach, strategic constituencies dan competing values.

Penggunaan Goal attainment approach untuk meng-
ukur keefektifan organisasi misalnya masih cukup relevan,
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namun perlu dikombinasi dengan pendekatan lain dan
dikaitkan dengan perkembangan lingkungan dan
teknologi. Fleksibilitas dalam proses produksi yang dahulu
dianggap sebagai inefisien sekarang mungkin dipersepsi
sebagai kapabilitas organisasi dalam mengantisipasi
permintaan pasat. Senge (1991) misalnya mengungkapkan
pentingnya menerjemahkan unarticulated ideas menjadi
konkret, sehingga manajemen perusahaan dapat memenuhi
keinginan pelanggan. Kreativitas perusahaan dalam mem-
produksi produk-produk baru yang berfungsi tinggi sangat
penting. Perusahaan 3 M dengan produk-produk barunya
menarik dijadikan sebuah studi kasus. Kekreatifannya
menempatkan perusahaan tersebut pada posisi pemimpin
pasar.

Pendekatan-pendekatan pada
Teori Organisasi

Pendekatan positivisme dalam organisasi berorientasi
pada penelitian empiris kuantitatif. Positivisme menguji
hipotesis-hipotesis. Beberapa hasil penelitian yang
berdasarkan pada pendekatan ini mendominasi teori
organisasi. Menurut Donaldson (1998) pendekatan ini
tetap unggul dibandingkan dengan pendekatan lain karena
ia mengacu pada dasar teori dan metodologi yang kuat.
Derngan segala kelebihan kekurangannya, pendekatan ini
dikatakan memiliki kadar ilmiah jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pendekatan lainnya. Pertanyaan khas
yang muncul pada pendekatan ini antaralain homogenitas
unit analyisis dan gereneralisasi hasil penelitian. Jumlah
sampel yang besar sering dikritik sebagai alasan untuk
mengabsahkan hasil penelitian.

Menurut Hassard dan Parker (1993) ada dua pemikir-
an utama teori pasca-modern yang juga berlaku pada
pasca-teori organisasi yaitu 1) Epistemologikal bersasaran
menjadikan pasca-modernisme sebagai teori ilmu penge-
tahuan dengan menawarkan suatu cara baru melihat suatu
objek, dan 2) Onfologikal bersasaran menampilkan teori
sebagai suatu uraian historical epoch. Pendekatan episte-
mologi pasca-modern ini tidak mudah diterima dan
dipahami karena pendekatan ini meninggalkan konvensi-
konvensi yang telah disepakati oleh para periset
“tradisional” sebagai syarat ilmu pengetahuan. Sebalik-
nya, pendekatan ontologinya dapat lebih dipahami karena
pembahasannya berpusat pada perubahan masyarakat ke
suatu era baru yang sangat berbeda dengan era yang lalu.

Pendekatan ini memberikan suatu dasar serta
mendorong kreativitas periset untuk mengobservasi objek
sebagaimana objek tersebut. Kualitas pengamatan yang
tinggi memberikan hasil yang sahih. Kendati pendekatan
pasca modern ditentang oleh para positivis, pendekatan
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ini ikut memberikan berarti pada teori organisasi.
Morgan (1988) mengemukakan delapan metafor
sebagai cara memandang dan menelaah organisasi.
Penggunaan metafor pada disiplin teori organisasi me-
rupakan suatu terobosan yang mengundang pandangan pro
dan kontra. Metafor memberi kontribusi yang berarti pada
perkembangan teori organisasi. Pendekatan metafor
merupakan suatu pendekatan orisinal dan menarik. Melalui
metafor, sebenarnya dapat pula diciptakan secara kreatif

1
Morgan mengemukakan
delapan metafor sebagai cara
memandang dan menelaah
organisasi. Penggunaan
metafor pada disiplin teori
organisasi merupakan
terobosan yang mengundang
pro dan kontra. Pendekatan
metafor menjadi sarana
menganalisis organisasi,
mendorong pemikir-pemikir
lain menciptakan pendekatan-
pendekatan baru yang relevan
dan aplikatif. Pendekatan
metafor cenderung |
dikelompokkan délam kategori
pasca-modern.

konstruk-konstruk penelitian. Jika hal ini terjadi maka
metafor dapat berfungsi sebagai titik berangkat penelitian
empiris kuantiatif yang sangat diharapkan oleh para
positivis. Penggunaan metafor sebagai suatu sarana
menganalisis organisasi, mendorong pemikir-pemikir lain
menciptakan - pendekatan-pendekatan baru yang relevan
dan aplikatif. Pendekatan metafor ini cenderung dike-
lompokkan dalam kategori pasca-modern.

Organisasi merupakan konstruk sosial sebab itu tidak
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mudah ditelaah tanpa landasan yang kuat. Morgan dengan
metafornya berupaya menyajikan alternatif untuk mengan-
" alisis dengan seksama realitas organisasi. Metafor sebenar-
nya adalah sarana, cara pandang dengan mempergunakan
suatu pijakan yang dikenal untuk melihat sesuatu yang
abstrak dalam hal ini adalah organisasi. Metafor mesin
misalnya membawa pembaca memahami dan menelaah
organisasi seperti sebagaimana karateristik yang dimiliki
oleh mesin. Mesin memiliki sifat kaku, prosedural dan
infleksibel. Dengan mendasarkan pada sifat-sifat tersebut,
organisasi dianalisis. Organisasi tidak cukup dianalisis
dengan mendasarkan pada satu metafor sebab pada
kenyataannya organisasi bersifat sangat dinamis dan unik.
Morgan (1988) mengemukakan bahwa penciptaan
metafor-metafor disamping ke delapan metafornya, yang
antara lain mesin, makhluk hidup, politik, budaya otak,
dan sistem politik tersebut penting agar organisasi dapat
ditelaah secara lebih cermat dan tepat.

Kreativitas dan Aplikasi

Kreativitas dapat dijadikan sarana untuk mengem-
bangkan teori serta memberikan langkah-langkah untuk
menerapkannya. Kreavitas merupakan pendorong inovasi
baik dalam penciptaan teori dan penerapannya juga
inovasi dalam organisasi. Inovasi merupakan salah
satu kunci keberhasilan perusahaan dimasa depan.
Inovasi tidak timbul dengan sendirinya, ia perlu didukung
oleh kemampuan organisasi, yang lazim disebut sebagai
knowledge management. Upaya menelaah pengetahuan
dalam organisasi akhir-akhir ini banyak dibahas, namun
belum banyak penelitian yang cukup representatif yang
mampu mengangkat isu ini menjadi suatu sarana yang
dapat dipergunakan secara praktis. Sasaran utama bahas-
an teori organisasi tidak hanya terbatas pada pengem-
bangan teori, tetapi juga pada aplikasi penggunaan teori
tersebut.

Posisi teori organisasi sebagai ivory fower bukanlah
sesuatu yang menguntungkan sebab esensi teori adalah
refleksi timbal balik antara kenyataan dan abstraksi.
Konsep budaya atau budaya perusahaan misalnya adalah
konsepsi yang diangkat dari abstraksi perilaku, simbol-
simbol, bahkan filosofi, nilai-nilai yang hidup dalam
organisasi. Konsep tersebut tidak sederhana sebab konsep
tersebut berupaya memunculkan elemen-elemen budaya
perusahaan secara konkret melalui konstruk-konstruknya
agar dapat diteliti. Hofstede (1981) mempergunakan empat
dimensi: masculinity-feminity, power distance, uncertainty
avoidance, Individualism-collectivism untuk mengungkap
budaya nasional. Berdasarkan dimensi tersebut berbagai
penelitian dapat dilakukan.
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Perkembangan teori-teori baru organisasi tidak perlu
terlalu mengacu pada teori-teori konservatif. Dengan
demikian, perlu dipertanyakan misalnya sejauh mana
keempat dimensi tersebut relevan untuk dipergunakan
menganalisis budaya nasional, sejauh mana positivisme
dapat diterapkan untuk memperoleh gambaran perbedaan
antara budaya nasional. Berdasarkan kedua pertanyaan
tersebut diharapkan muncul kreativitas pemecahaan untuk
membuat penelitian lebih mendekati kenyataan. Kreativi-
tas mendorong pemodifikasian teori, dan pemunculan
teori baru, Lars Groth misalnya mempertanyakan sejauh
mana desain machine bureaucracy Mintzberg masih
relevan padahal perkembangan teknologi sudah begitu
pesat. ‘ v

Akhir-akhir ini, banyak penulis buku berorientasi pada
pendekatan terpadu teori dan praktek. Penggabungan
pendekatan teori dan praktek membuat buku tersebut
dapat dimanfaatkan, baik oleh para akademisi maupun
para praktisi. Burton dan Obel (1998) misalnya, menyaji-
kan pendekatan baru dan menarik dalam buku mereka
Strategic Organizational Diagnosis and Design. Buku
tersebut tidak membahas atau mengkritik teori secara
berlebihan, sebaliknya buku tersebut membahas pengem-
bangan dan penerapan teori khususnya diarahkan untuk
mendiagnosis organisasi. Terlepas dari kelebihan dan
kekurangannya, Burton dan Obel memberikan kKontribusi
menarik serta relevan pada teori organisasi. Mereka
menjawab tantangan bahwa teori organisasi bukanlah
sekadar teori yang hanya menarik untuk dibicarakan.

Kesimpulan

Perkembangan teknologi menuntut relevansi teori-teori
organisasi ditinjau kembali. Kendati teori-teori tersebut
termasuk dalam grand theory, teori tersebut perlu secara
kritis diuji dan jika perlu dimodifikasi atau bahkan diganti
dengan teori yang lebih relevan. Pada kenyataannya, tidak
sedikit penganalisis masih mengandalkan teori klasik yang
tidak relevan. Artikel ini bertujuan agar pembaca mema-
hami dengan saksama relevansi suatu teori serta mampu
menerapkannya. Orientasi pengaplikasian teori secara
terpadu merupakan fokus bahasan artikel ini.

Lars Groth mengemukakan lima desain organisasi
yang mengacu pada perkembangan teknologi. Kendati

. konfigurasi tersebut perlu diuji namun kreativitas konfigu-

rasi Lars menarik dan layak diperhitungkan. Pendekatan
positivisme dan pasca modern merupakan pendekatan
yang perlu dipandang sebagai pendekatan yang saling
mendukung. Pemilihan serta pengaplikasian teori organi-
sasi perlu dengan cermat dilakukan agar kesahihan hasil
analisis organisasi dapat dipertanggungjawabkan.
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